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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Variabel LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 

secara simultan berpengaruh terhadap permodalan pada BUSN 

Konvensional Devisa periode 2015 sampai dengan TW II, 2020. Besarnya 

pengaruh yang diberikan sejumlah 88,3 persen, sedangkan sisanya sebesar 

11,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.  

2. Variabel LDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi LDR adalah 18,8 persen. 

3. Variabel LAR secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi LAR adalah 34,5 persen. 

4. Variabel IPR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi IPR adalah 7,2 persen. 
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5. Variabel APB secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Kontribusi yang diberikan variabel APB sebesar 10,2 

persen. 

6. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 

sampai dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi yang diberikan variabel 

NPL sebanyak 10,2 persen. 

7. Variabel IRR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi IRR adalah 18,1 persen. 

8. Variabel PDN secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 sampai 

dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi PDN adalah 19,1 persen. 

9. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 

2015 sampai dengan TW II, 2020. Besarnya kontribusi yang diberikan 

variabel BOPO sebanyak 0,1 persen. 

10. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap permodalan pada BUSN Devisa Konvensional periode 2015 

sampai dengan TW II, 2020. Kontribusi dari variabel FBIR sebesar tiga 

persen. 
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11. Diantara kesembilan variabel bebas yang diteliti, variabel LAR memiliki 

kontribusi paling besar yakni 34,5 persen terhadap permodalan pada 

BUSN Devisa Konvensional. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini, antara lain: 

1. Laporan keuangan 2015 masih menggunakan laporan keuangan PT Bank 

Windu Kentjana Internasional Tbk, karena bank tersebut melakukan 

akuisisi dengan PT China Construction Bank Tbk pada 2016 

2. Penelitian ini belum melakukan uji model 

3. Situs web OJK belum lengkap mencantumkan laporan keuangan pada 

ketiga bank sampel penelitian pada TW I, 2016 terutama yang terkait pada 

laporan perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

5.3 Saran 

Saran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi bank yang diteliti 

a. Sebaiknya meningkatkan modal inti yang lebih besar dibanding 

dengan peningkatan ATMR, karena berdasarkan penelitian, variabel 
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modal inti pada bank-bank sampel penelitian mengalami penurunan 

tren tier I sebanyak -2,40 persen 

b. Tingkat LAR pada bank-bank sampel sudah cukup baik, sehingga  

bank-bank tersebut diharapkan dapat lebih mengoptimalkan 

pendapatannya dengan cara mempertahankan kredit yang diberikan 

lebih besar dibanding dengan total aset yang dimiliki 

c. LDR bank-bank sampel memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik 

sehingga tidak terlalu berisiko, oleh karena itu diharapkan pada semua 

bank sampel menjaga dana pihak ketiganya untuk dapat memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo 

d. IPR yang dimiliki oleh bank-bank sampel penelitian memiliki rata-

rata tren positif, disarankam pada bank-bank sampel dapat menambah 

surat-surat berharga yang dimilikinya lebih banyak dibanding dengan 

total kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas 

e. NPL bank-bank sampel memiliki rata-rata tren positif, hal ini 

menjelaskan bahwa ketiga bank sampel penelitian banyak mengalami 

gagal kredit, oleh sebab itu disarankan kepada bank-bank sampel 

untuk meningkatkan  pengelolaan kredit yang diberikan sebaik 

mungkin agar terhindar dari kredit macet yang berlebihan 

f. Bagi bank sampel yang memiliki risiko tertinggi jauh dari angka 100 

persen diharapkan dapat meningkatkan IRSA yang lebih besar 

dibanding dengan IRSL sehingga dapat memiliki pendapatan ynag 

lebih besar dibanding dengan beban bunga 
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g. Sebaiknya bank sampel yang memiliki risiko nilai tukar PDN yang 

tinggi, disarankan untuk lebih bisa mengoptimalkan transaksi valuta 

asingnya agar terhindar dari kerugian akibat nilai tukar yang menurun 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Ada baiknya memperhatikan periode penelitian terkait proses akuisisi 

bank beserta laporang keuangan 

b. Pengujian model sebaiknya dilakukan pada penelitian berikutnya 

c. Ada baiknya akses laporan keuangan terhadap bank sampel yang 

diteliti tidak hanya melalui situs web OJK tetapi juga melalui situs 

web dari masing-masing bank sampel. 
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